BAB 111
PRAKTEK PEMBERIAN HIBAH

YANG MELEBIHI 1/3DI DESA BENGKAL

A.Gambaran Umum Masyarakat Bengkal Kec. Kranggan Kab.
Temanggung
1. Kondis Geografis, Jumlah Penduduk dan Ekonomi di Desa Bengkal

Desa Bengkal merupakan salah satu desa dari 13ld&sgamatan
Kranggan Kabupaten Temanggung sebagai desa yargtakerdi
kecamatan. Dapat diketahui letak geografis desggmaerah tempatnya
350 m DPL (diatas permukaan air laut). Curah hugaa-rata pertahun 200
mm s/d 300 mm dan keadaan suhu rata-raf€28d 34°C !

Sedangkan letak Desa Bengkal dari pusat Kecamatnpomyai
jarak tempuh kira-kira 3 Km, dan dari pusat Kabapakira-kira 11 Km.
adapun batas-batas wilayah Desa Bengkal, adalalgaieerikut;

- Sebelah utara berbatasan dengan Desa Badran

- Sebelah timur berbatasan dengan Desa Pare

- Sebelah barat berbatasan dengan Desa Plumbon

- Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Madyo ondro

Desa Bengkal dengan Desa lain jaraknya berdek@tmi karena
itu, masyarakat dalam melakukan komunikasi dan rinési, bisa

dilakukan dengan mudah. Dilihat dari pembagian ysite kerja, desa

! Buku Laporan Pertanggungjawaban Kepala Desa Béfigkan 2007
2 |bid
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Bengkal terdiri dari 5 dusun, 4 RW dan 22 RT denpgarincian sebagai
berikut;

Tabel. 1 Pembagian Wilayah K erja Desa Bengkal °

No Nama Dusun Jumlah RW  Jumlah RT  Keterangan
1 | Bengkal 1 5
2 | Surodadi 1 4
3 | Bolang 1 4
4 | Jetis Cs 1 5
5 | Delok Cs 1 4
Jumlah 5 22

Secara keseluruhan desa Bengkal mempunyai luas HX4 Dan
berdasarkan penggunaannya dengan rincian sebatjaitpe

Tabel.2 Luas Tanah Wilayah Desa M enurut Penggunaannya’

No Penggunaan Tanah Luas (Ha)

1 | Permukiman penduduk 55

2 | Perkantoran 0,225

3 | Bangunan umum 33,372

4 | Kuburan atau makam 6

5 | Jalan 22

6 | Sawabh irigasi setengah teknis 144

7 | Sawabh irigasi teknis 22

8 | Lain-lain 11.403
Jumlah 294

% |bid

* Ibid
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Jumlah penduduk desa Bengkal sebanyak 3.450 jwvalah tersebut
terdiri dari 1.767 laki-laki dan 683 perempuan darbagi dalam 1001 kepala
keluarga. Dengan demikian jumlahnya lebih banykkl&kinya.

Adapun untuk keadaan ekonomi secara keseluruhadugek desa
Bengkal adalah petani. Komposisi jumlah pendudukung pekerjaan dapat
kita lihat dengan perincian sebagai berikut;

Tabel. 3 Jumlah Penduduk Menurut Pekerjaan °

No Pekerjaan Jumlah (orang)
1 | Petani 988
2 | Buruh Tani 778
3 | Petani Penggarap 65
4 | PNS/ABRI 62
5 | Guru Wiyata 24
6 | Perangkat Desa 16
7 | Bidan Desa
8 | Dukun Bayi
9 | Tukang jahit
10 | Pedagang Besar / Kecll 26
11 | Tukang Batu 98
12 | Industri Kecil 7
13 | Kerajinan 49
14 | Buruh Industri 236
15 | Karyawan Pabrik 57

Jumlah 2.319

Keberadaan desa Bengkal dalam kesehariannya tigak derjalan

sendiri antara perangkat satu dengan yang lain didakung dengan

® Ibid
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pemerintahan dan juga organisasi di dalamnya. 8df€K, Polisi, Perangkat
Desa, BPD, LPMD, LMD, Karang taruna serta peranyai@kat yang sangat
antusias dalam segala kegiatan. Lembaga pemennidésa dipimpin oleh
seorang Kepala Desa yang dipilih masyarakat sdaagsung dengan jangka
waktu periode delapan tahun. Kepala Desa dalamks®takan tugas dibantu
lima orang Kepala Dusun dan beberapa Kaur.
Sektor-sektor dalam ekonomi masyarakat yang telarhasil

dikembangkan dan ditingkatkan adalah;
a. Sektor Pertanian

- Peningkatan pembangunan melalui intensifikasi

- Peningkatan produksi pangan dengan menanam bakak pangan

- Rehabilitasi lahan kritis

- Pemanfaatan irigasi

Penerapan panca usaha tani
b. Sektor Industri
- Peningkatan industri pertanian
- Peningkatan industri kecil hasil domestik

- Peningkatan industri kecil rumah tangga

® Wawancara dengan Bapak Soffan Hadi Santoso, Kepaka Bengkal, Bengkal,
tanggal 13 Agustus 2009

" Wawancara dengan Bapak Slamet Suroto, Kaur Kessa Bengkal, Bengkal, tanggal
13 Agustus 2009
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2. Kondis Pendidikan dan Keagamaan di Desa Bengkal

Dalam bidang pendidikan, di Desa Bengkal terdapatbdgai
lembaga pendidikan baik formal maupun non formaituld pendidikan
formalnya ada 3 pendidikan dasar yaitu; 2 SD daMll sedangkan
pendidikan non formalnya terdiri dari 2 Madrasamifpyah dan 7 TPQ.
Bagi mereka yang berusia sekolah menengah lanjupdeguruan tinggi,
meneruskan di desa tetangga atau luar daerah gahgambil berdomisili
di tempat kos dan pesantren baik di Jawa Tengatirgelawa Timur, jawa
Barat dan daerah lainnfa.

Secara umum, pendidikan di sana cukup maju, yakmngah dilihat
dari anak usia sekolah yang hampir semuanya meagepgndidikan rata-
rata sampai SLTA. Bahkan banyak yang kuliah di pergn tinggi, baik di
dalam negeri maupun luar negeri. Dalam bidang pikath, lembaga TPQ
untuk kurikulum tidak hanya seputar membaca al-Qurakan tetapi juga
materi keagamaan lainnya seperti ilmahwu dan shorof untuk murid
TPQ. Antusiasme dan kesadaran mendidik anak-ané&unkemampuan
membaca al-Qur'an sangat tinggi, sehingga TPQ anggadikan
alternatif pendidikan agama, disamping pengajiansikolah di madrasah
diniyah?®

Dalam kehidupan keberagamaan, Desa Bengkal memipsergana

tempat ibadah yang dapat dilihat pada tabel berikut

® Ibid
% Ibid
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Tabel. 4 Sarana | badah Desa Bengkal

No Jenis Sarana Ibadah Jumlah
1 | Masjid 8
2 | Musholla 12
3 | Gereja -
4 | Wihara -
Jumlah 20

Jumlah penduduk Desa Bengkal 3450 jiwa dengan Kksisipo
pemeluk agama sebagai berikut;

Tabel. 5 Komposisi Pemeluk Agama'*

No Agama / Kepercayaan Jumlah Penganut (orang)
1 |Islam 3434
2 | Kristen 16
3 | Katholik -
4 | Hindu -
5 | Budha -
Jumlah 3450

Sedangkan kegiatan dakwah yang ada di Desa Bergkap lancar
melalui majelista’lim yang digelar di masjid dan mushalla. Adapun kegiat

keagamaan di Desa Bengkal sebagai berikut;

19Buku Laporan Pertanggungjawaban Kepala Desa Béfigkain 2007
" bid
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Tabel. 6 Daftar K egiatan K eagamaan Desa Bengkal *2

No Kegiatan Ada / Tidak
1 | Jum’atan Ada
2 | Pengajian Umum Ada
3 | Pengajian lbu-ibu Ada
4 | Pengajian Anak-anak / Remaja Ada
5 | Yasinan Ada
6 | Peringatan Hari Besar Islam Ada

B. Praktek Pemberian Hibah

Menurut lbnu Rusyid dalam kitab Bidayah al-Mujtathitbah ada
dua macam, yaitu hibah barang dan hibah manfaatibah berupa barang
dapat dimiliki secara permanen sedangkan hibahamatitlak dapat dimiliki,
tetapi hanya dapat diambil manfaatnya saja dalamgkpm waktu tertentu.
Hibah yang kedua ini misalnya seseorang menghilmatd@ah perkebunan
kepada orang lain selama 15 tahun, maka penerib@h l[dapat mengambil
manfaatnya saja dan setelah 15 tahun perkebunsebtgrkembali kepada
pemiliknya.

Sementara praktek pemberian hibah yang ada di Bersgkal pada
umumnya dilaksanakan dengan menyerahkan baran@gjaelsemuanya)
untuk dimiliki secara terus-menerus dan bukan hagkedar untuk diambil
manfaatnya saja. Hal ini dimaksudkan agar barantgy ysudah diberikan

tersebut segera dimili#

2 |bid

13 |bnu Rusyid, Bidayah al-MuijtahidCe t Il, Semarang , t,th.hal 248

4 Wawancara dengan Bapak Soffan Hadi Santoso, K&zla Bengkal, tanggal 13
Agustus 2009.
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Secara garis besar praktek peiaubdribah berjalan lancar dan
tanpa menimbulkan keluhan, atau masalah dan samggadi kasus. Untuk
mengetahui praktek pemberian hibah di Desa Bengkikhn penyusun
gambarkan sebagai berikut:

1. Pemberi dan Penerima Hibah
Bila dilihat dari segi pemberi dgenerima hibah di Desa
Bengkal dapat dibedakan menjadi 4 kelompok yaitu:
a. Kakek/Nenek Kepada Cucu
Di Desa Bengkal kakek/nenek menghibahkarang kepada
salah satu cucunya dan penghibahan ini biasamyalitéarena sang
cucu bersedia menjaga dan merawat kakek atau rtersdbut. Jadi
pemberian hibah ini bersifat balas budi.
b. Orang Tua kepada Anak Kandung
Praktek pemberian hibah semacdamlazimnya dilakukan
pada saat anak tersebut melangsungkan pernikalmayardenaksud
agar hibah tersebut dapat dijadikan modal dalandkean berumah
tangga.
c. Orang Tua kepada Anak Tiri
Disamping penghibah kelompok gratua kepada anak
kandung seperti yang dikemukakan di atas, ada peaitek yang
dilakukan oleh orang tua hanya saja hibahnya tegada anak tiri.

Seperti yang diketahui bahwa anak tiri adalah ggonyang tidak
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mempunyai hak waris karena tidak ada ikatan daetgagai gantinya
orang tua memberikan hartanya dengan cara hibah.
d. Orang Tua kepada Anak Angkat

Bagi orang tua yang karena sesuatu hal, tidalpat
mempunyai keturunan biasanya mengangkat seorank amtuk
diadopsi. Anak angkat adalah orang lain yang taigkat menjadikan
hubungamasabiyahdengan orang tua angkatnya. Maka dalam hal ini
orang tua angkat memberikan hartanya dengan daah i

2. Obyek Hibah

Walaupun kekayaan dan harta bendag ydimiliki oleh
masyarakat Bengkal tidak jauh berbeda dengan nesytaain, tapi cukup
beragam. Sedangkan untuk proses penghibahan béagamyt orang tua
lebih suka menghibahkan harta bendanya berupa far&kbunan, sawah
dan rumah.

Pilihan obyek semacam ini sudah jadin tradisi bahkan
dilakukan secara turun-temurun. Masyarakat yang didaesa Bengkal
yang umumnya adalah petani menganggap bahwa oblgak Bemacam
ini menjadi sebuah simbol bagi kehidupanhY#&alaupun saat ini tanah
perkebunan, sawah dan rumah masih menjadi sebliladinputama obyek
hibah, agaknya disamping ada pertimbangan-pertigédariertentu juga

karena ada alasan dan fungsi dari benda-bend&uerse

Y Ipid,
% Ipid,
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C. KasusHibah dan Cara Penyelesaiannya

Sudah menjadi sebuah tradisi masyarakat yang aDas# Bengkal
dalam praktek hibahnya para orang tua memberikkal ledupnya berupa
harta bergerak atau pun tidak bergerak kepada amakaya ketika mereka
berumah tangga.

Demikian juga praktek pemberian hibah yang dilakukaleh
seorang kakek atau nenek kepada cucunya. Padasesetrang sudah
menginjak usia senja, sementara anak-anaknya ydagsadah berumah
tangga dan terkadang sibuk dengan kebutuhannyangaassing sehingga
pada waktu itu hanya seorang cuculah yang meraamtngdenjaga serta
memperhatikan kondisi kakek atau neneknya. Daa §&orang cucu inilah
seorang kakek menghibahkan hartanya kepada cusuasar pengabdian
yang sebelumnya telah diberikan kepadanya. Kehasalsiasaan yang
terjadi ini bahkan telah berlaku terhadap anakmaiupun anak angkat.

Pada umumnya praktek hibah dilakukan dengan meadeio
(sebagian/semua) harta bendanya dengan mengundakg sitau
sebaliknya. Terkadang dari pihak ahli waris pun akid dimintai
persetujuannya juga pada proses penghibahan plegariembuat dokumen
tertulis, sehingga setelah pemberi hibah meningdahia, sering
menimbulkan konflik atau masalah. Selanjutnya dalam
pemecahan/penyelesaian kasus pemberian hibah yangdit dalam

masyarakat di Desa Bengkal, pada mulanya masyar8emgkal
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menempuh jalan musyawarah keluarga kemudian meiaggn ulama
setempat atau melalui aparat desa.

Contoh kasus hibah dan cara penyelesaiannya ygaditdidalam
masyarakat Bengkal yaitu, antara lain:
a. Kasus Hibah dari Seorang Kakek kepada Cucu

Pada tahun 1998 Salimun (kakek) menghibahkan tsaatah
seluas 0,185 ha kepada Abdul Aziz (cucu). Sawatehert terletak di
Dusun Surodadi, sebelum menghibahkan tanah tersedmrhua ahli
waris terdiri dari Suparman, Amir dan Haris masmgsing
mendapatkan 0,150 ha. Oleh karena itu, oleh orangnya
menghibahkan hartanya tidak ada reaksi. Setelakréygh tahun dan
harta yang telah dihibahkan dimiliki dan diambil nfeatnya oleh
penerima hibah baru timbul gugatan dari salah &aliwvaris.

Dalam isi gugatannya yang diajukan kepada penethibah
yaitu Pemberian tersebut hanyalah sebagai bentlds daudi dari
seorang kakek kepada cucunya dan seharusnya pembdgirta
haruslah bersifat adff.

Ketika pelaksanaan hibah itu terjadi dari pihakgheipah tidak
melakukan musyawarah bahkan tidak membuat bukiiliersebagai
bukti pemindahan kepemilikan tanah dari seorangekakepada
cucunya. Namun pada saat itu penyusun melakukaglipan, penyusun

bertemu dengan dua orang saksi yaitu, Bapak HadiBhpak Supeno

"Wawancara dengan Bapak Suparman (Anak Bapak Sglintanggal 29 mei 2010
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yang merupakan orang yang ditunjuk sebagai saksih @alimun
(kakek). Yang menurut mereka, adanya gugatan ddahssatu ahli
waris dari Salimun (kakek) disebabkan karena ad&egarakahan dari
pihak ahli waris yang sebelumnya telah menerimahibari orang
tuanya namun tidak bisa memanfaatkan pemberiamasptksimal.

Cara-cara yang ditempuh oleh ahli waris dalam usaéainta
kembali harta yang telah dihibahkan dilakukan gbeimggugat secara
sepihak. Sehingga penerima hibah (cucu) menyerahkata tersebut
kepada penggugat dengan perasaan takut.
Kasus Hibah dari Orang Tua kepada Anak Kandung

Kebiasaan yang terjadi di Dusun Bolang, terutanta baluarga
yang memiliki harta banyak dan terbilang mampusdaiga rumah induk
yang selama ini di tempati oleh keluarga akan dibharkepada anak
bungsunya, dan hal ini sangatlah mungkin untukkdian® Dalam
praktek pemberian hibah di Dusun Bolang, hibah rikka kepada
Bapak Sutrisno selaku sebagai anak yang paling swungang
mempunyai 4 (empat) orang saudara.

Di dalam suatu keluarga anak bungsulah yang metidapa
tanah pekarangan dan sebelum rumah induk diberikandara dari
Bapak Sutrisno sebelumnya juga telah menerima bagg&a Namun

pemberian tersebut bila diukur dengan nilai uamjuteya tidak sama

Mei 2010

18 Wawancara dengan Bapak Hadi dan Bapak Supend)(dakggal 29 Mei 2010
9 Wawancara dengan Bapak Soffan Hadi Santoso, K&mla Bengkal, tanggal 29
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dan anak bungsulah yang paling banyak mendapatkata Hibah
tersebut

Pada tahun 2000, Salah satu saudara dari Bapaksrgutr
mengalami kesulitan dan waktu itu tidak terlalu rpenmatikan kondisi
orang tuanya sampai meninggal dunia. Dari keempatiaga Bapak
Sutrisno, dua diantaranya menyetujui pemberian bhipang berupa
rumah induk diberikan kepada Bapak Sutrino. Aldsagi saudara yang
menyetujui, karena selama sakit, Bapak Sutrisnglaty menjaga dan
merawat dan yang memperhatikan kondisi orang tuangebelum
mempunyai rumah sendiri. Sedangkan alasan yang tdenyetujui
adalah anak bungsu mempunyai kesempatan dan bgdajar tinggi.
Selama menjalani pendidikan, tidak sedikit biayangyalikeluarkan.
Ketidak setujuan inilah yang menjadi gugatan sbktel@ hari orang
tuanya meninggal dunia. Maka dalam menyelesaikasalala tersebut,
diadakanlah musyawarah keluaf§a.
. Kasus Hibah dari Orang Tua Kepada Anak Tiri

Pada kasus ini dijumpai seorang responden yan@imerBapak
Moh. Jhumari dari Dusun Jetis, yang telah meneiiibah dari orang
tua tirinya yang berupa tanah sawah seluas % hibah ini diberikan
ketika orang tua tirinya masih hidup. Sedangkan desng tua tiri
Bapak Moh. Jhumari tersebut memiliki dua orang akakdung yang

bernama Winarti dan Khamid yang semuanya telaheh#akga. Sebagai

2 bid,
2L Wwawancara dengan Bapak Moh. Jhumari (Penerimahithaggal 30 Mei 2010
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anak kandung, sudah barang tentu berhak atas premtaggalan. Oleh

karena itu, setelah orang tuanya meninggal dunialj ®varis

menginginkan harta (hibah) yang sebelumnya diberikgpada Bapak

Moh, Jhumari dibagi kembali secara waris dan sedergan ketentuan-

ketentuan Hukum Waris, akan tetapi permintaanidaikt disetujui oleh

Bapak Moh. Jhumari karena tanah sawah 3 ha sutidiabkan.

Menurut sumber yang diperoleh dari penerima hibsdmua
harta dihibahkan karena disamping adanya kedekktarperhatian dari
orang tua tiri. Pada saat orang tua tirinya salitak kandung sibuk
dengan kerjaannya masing-masing. Dengan adanyanalessebut
permintaan dari pihak anak kandung untuk mengakeiibali harta itu
tidak dipenuhi oleh anak tiri. Maka dalam hal inerjadilah
persengketaan atau tuntutan yang kemudian diajokaalui lembaga
musyawarah Desa setemfat.

. Kasus Hibah dari Orang Tua kepada Anak Angkat.

Contoh kasus hibah yang terjadi di Dusun Bengkiahda dua
macam yaitu:

- Pada tahun 1999 telah terjadi penghibahan, penghiinama
Bapak Suyitno dan hibah diberikan kepada Rahmaak(angkat).
Harta yang dihibahkan berupa tanah seluas 3,5 BnDhal ini
anak angkat telah dianggap berjasa dalam keluaagakBSuyitno

karena sebelumnya Bapak Suyitho belum memiliki ketan dan

% bid,
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sudah sewajarnya balas budi dilakukan kepada amgkatya
supaya harta benda miliknya tidak jatuh ke tangamg lain. Pada
waktu pelaksanaan hibah tidak ada satupun ahliswaitu, Bapak
Jumadi dan Bapak Saridi tidak dimintai persetujysagahal harta
yang dihibahkan tersebut merupakan harta milik B&hayitno®

Pemberian hibah ini dilakukan secara sepihak dan
mengakibatkan saudara dari ahli waris menuntut deepg@enerima
hibah untuk menyerahkan kembali hibahnya agar heetsebut
dibagi waris sesuai dengan ketentuan Hukum yargkaer

Dalam hal ini ahli waris mengajukan tuntutan kepada
penerima hibah karena penggugat mempersoalkan sprose
penguasaan dan kepemilikan harta kekayaan saudardaign yang
ditempuh dalam menyelesaikan masalah ini yaitwvale
musyawarah desa dan bagian harta yang anak aregkatttidak
kurang dari 1/3 bagian dari seluruh harta kekaydararhum (Bapak
Suyitno). Sedangkan saudara almarhum (Bapak Sqyitno
mendapatkan sisa dari anak angkat tersébut.

- Pada kasus ini tidak jauh berbeda dengan yangadi &enghibah
(Bapak Pudjo Sumarno) dan penerima hibah (Endaiingti?r) dan
harta yang dihibahkan berupa barang tidak berggedti, tanah
seluas 2980 m2. Penghibahan dilaksanakan pada wadighibah

masih hidup yaitu, pada tahun 1991. Ketika diwawsssicmengenai

% Wawancara dengan Bapak Jumadi (Saudara penghirajgal 30 Mei 2010
% \Wawancara dengan Bapak Mujabin (Aparat Desa Béngisygal 30 Mei 2010
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kepastian kapan hari dan tanggal penghibahan, pEigh
menyebutkan kira-kira pada waktu Hari Raya IdulriFiNamun

beberapa tahun kemudian harta tersebut ditarik k&rokeh orang

tua angkat karena pihak penghibah mendapat gugidananak

kandung yang mengharapkan tanah hibah dapat kemisadjadi

milik ayahnya (Bapak Pudjo Sumarno).

Ketika proses penghibahan, penghibah tidak
memperhitungkan seberapa besar harta yang harugidoeh anak
angkat karena Bapak Pudjo Sumarno merasa berhiot@ingDengan
adanya alasan ini anak kandung meminta kepada B&pako
Sumarno untuk berbuat adil dan menentukan sikap.

Pada tahun 2003 terjadilah percekcokan antara Huaikg
Prihatin dengan anak Bapak Pudjo Sumarno yang geaalaitu dari
pihak lIbu Endang tetap bersikukuh tidak mau mermjema harta
yang sebelumnya telah dihibahkan kepadanya. Daa padt anak
kandung melakukan gugatan kepada Bapak Pudjo Somanak
kandung menginginkan agar ayahnya tetap menarik b&km
hibahnya karena dalam pemberian tersebut tidaklsagjan alasan:
1) Tidak ada bukti tertulis yang menunjukkan bahwaaltagyang

dimaksudkan telah dihibahkan.
2) Anak kandung tidak dimintai persetujuan.

3) Harta yang dihibahkan terlalu berlebihan

% Wawancara dengan Bapak Soffan Hadi Santoso, K&msa Bengkal, tanggal 13
Agustus 2009
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Diakui oleh penghibah, bahwa perbuatan melakukan
penarikan hibah bukanlah kehendak sendiri. Kareada pwaktu
melakukan penghibahan, dari pihak penghibah sudahtap dan
ikhlas. Sehingga apabila penarikan tetap saja wklak maka
dianggap sesuatu hal yang tidak mungkin untuk dikak?®

Pada tanggal 10 Mei 2003, penarikan dilakukan oleh
penghibah di rumah penerima hibah. Oleh karena dimgan
mencabut kembali hibahnya diharapkan dapat merekanilik
keluarga. Namun sebaliknya konflik keluarga tetagakt bisa
dihindarkan dan semakin rumit permasalahannya.

Cara yang ditempuh oleh Bapak Pudjo Sumarno adalah
dengan melakukan musyawarah secara kekeluargaatuinmioses
negosiasi Dan bila tidak ada kesepakatan dari kedua beilahkp
yang bersengketa, dengan terpaksa Bapak Pudjo Bomanarik
kembali hibahnya dari anak angkat dan harta hileadebut tidak
diberikan kepada siapapun baik anak angkat maupoak a

kandung’’

% Wawancara dengan Bapak Pudjo Sumarno (Penghitwagyal 13 Agustus 2009
2"Wawancara dengan Bapak Soffan Hadi Santoso (K&msa Bengkal), tanggal 13
Agustus 2009



